BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dengan peranan pendidikan. Bangsa Indonesia sebagai negara berkembang telah berupaya untuk meningkatkan kemajuan pendidikan dengan berbagai langkah dan cara. Salah satunya adalah meningkatkan serta menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan negara- negara luar dan tenaga kerja lainnya. Dengan adanya SDM yang berkualitas, diharapkan mampu membawa kemajuan bangsa Indonesia didalam era globalisasi. Jika SDM tidak berkualitas maka tenaga kerja dari negara asing akan bebas masuk ke negara kita dengan diberlakukannya pasar bebas yang menjadikan negara kita tidak dapat menolak masuknya tenaga kerja dari luar.
Oleh karena itu Perguruan Tinggi (PT) sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia yang memiliki ketangguhan dan keterampilan (life skill) dalam bidangnya selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas peserta didiknya yang akan berimbas pada kualitas lulusan yang dihasilkan. Termasuk dalam hal ini Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi yang mencetak tenaga kependidikan atau calon guru, juga harus meningkatkan kualitas lulusannya agar dapat bersaing dalam dunia pendidikan, baik dalam skala nasional maupun internasional
Sesuai dengan Tri Darma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar dikampus ialah mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus kepada masyarakat, khususnya masyarakat sekolah. Dari hasil pengaplikasian itulah pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) dapat mengukur kesiapan dan kemampuannya sebelum nantinya seorang mahasiswa benar- benar menjadi bagian dari masyarakat luas, tentunya dengan bekal keilmuan yang diperoleh dari universitas.
Sejalan dengan visi dan misi UNY, produktivitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dari segi kualitas, maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama Universitas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaharuan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro teaching), Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di sekolah yang diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang tangguh dan profesional di bidangnya.
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya dari UNY dalam mempersiapkan tenaga profesional kependidikan yang memiliki sikap dan nilai serta pengetahuan juga keterampilan yang profesional. Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk dapat mengenal, mengamati, dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan oleh seorang calon guru. Bekal yang diperoleh dalam kegiatan PPL ini diharapkan dapat dipakai sebagai modal untuk mengembangkan diri sebagai calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang tenaga kependidikan
Program PPL merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib ditempuh bagi setiap mahasiswa S1 program studi kependidikan. Dengan diadakannya PPL ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran. PPL akan memberikan life skill dan soft skill bagi mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya, dapat memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga keberadaan program PPL ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai tenaga kependidikan dalam mendukung profesinya dan juga sebagai belak untuk pengabdian kepada masyarakat dikemudian hari.

A. Analisis Situasi
SD Negeri Godean 3 terletak di Curitan, Sidoluhur Kecamatan Godean. Gedung sekolah ini berupa bangunan tembok permanen yang berada beberapa unit tingkat dan mempunyai 6 ruang kelas, yaitu Kelas I, II, 3, IV, V, VI. Setiap kelasnya terdiri dari 20 murid sampai 25 murid. Sekolah Dasar Negeri Godean 3 mempunyai halaman yang cukup luas dan sarana dan prasarana yang cukup lengkap sehingga pembelajaran Penjas dapat berjalan dengan baik. SD Negeri Godean 3 mempunyai visi  “unggul dalam prestasi, berdasarkan pada kedisiplinan, imtaq serta budaya bangsa”.Sedangkan misinya adalah :
1. Penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki anak dan menghasilkan output tyang sesuai dengan cita-cita anak dan orang tua.
2. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah
3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengetahui [otensi diri, sehingga dapat berkembang secara optimal
4. Menumbuhkan etos kerja yang tinggi kepada seluruh warga sekolah
5. Terlaksananya evaluasi belajar dan pembelajaran yang intensif sehingga dapat diwujudkan sekolah yang efektif
6. Menumbuhkan penghayatan dan pengamatan seluruh warga sekolah terhadap ajaran agama yang dianutnya
7. Trasparan dalam pengelolaan sekolah (pengambilan keputusan, penggunaan anggaran keuangan) dengan melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat control
8. Menerapkan manajemen sekolah yang partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan pihak-pihal lain yang berkepentingan dengan dunia pendidikan
9. Menumbuhkan sikap perilaku yang sesuai dengan budaya bangsa
10. Menggali nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat untuk internalisasikan ke dalam pembelajaran
11. Menjalin hubungan yang harmonis dengan lembaga-lembaga yang ada di sekitar untuk berkolaborasi dalam pembelajaran muatan lokal

Dalam melaksanakan tugasnya mendidik anak bangsa  SD Negeri Godean 3 tidak terlepas dari dukungan yang bersifat administrative seperti sarana prasarana, dan tanaga kepegawaian antara lain sebagai berikut :

1. Sarana
	No
	Alat
	Jumlah

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
	Bola Basket
Bola Voli
Bola Sepak
Bendera 
Cons Kecil
Matras
Pemukul
Meteran
Bad Ping Pong
Bola Ping Pong
Raket Bulu Tangkis
Turbo
Net Voli
Net Ping Pong
Bola Tenis
Net Badminton
Tiang Lompat Tinggi
Meja Ping Pong
	3
4
4

10
2
3
1
4
5
9
3
3
1
10
1
1
2



2. Prasarana
a. Lapangan Voly Mini
b. Lapangan Badminton
c. Bak Pasir
d. Lapangan Bola
e. Lapangan Takrauw

	No 
	Jenis ruang
	Jumlah ruang

	1
	R. Kelas/ teori
	6

	2
	R. Perpustakaan
	1

	3
	R. Laboratorium
	-

	4
	R. UKS
	1

	5
	R. BP/ BK
	-

	6
	R. Kopsis
	1

	7
	R. Kepala Sekolah
	1

	8
	R. Guru
	1

	9
	R. Komputer/ tari
	1

	10
	Mushola
	1

	11
	Tempat sepeda motor
	1

	12
	Tempat sepeda 
	1

	13
	Halaman sekolah
	1

	14
	Tempat olah raga/ bermain
	1

	15
	Bak sampah
	4

	16
	Sumur 
	1

	17
	Kamar kecil/ WC guru/ murid
	6

	18
	Tempat wudlu
	1



3. Data guru dan pegawai SD Negeri Godean 3 tahun pelajaran 2014/2015
	No
	NamaLengkap dan NIP
	Gol
	Tugas Mengajar
	Jenjang Pendidikan

	1
	Petrus Poniman, S. Pd.
NIP. 19541116 197402 1 001
	IV/a
	Kepala Sekolah
Dan Guru PKn
	S1

	2
	Eny Budi Astuti, S. Pd.
NIP. 19600216 198012 2 002 
	IV/a
	Guru Kelas I
	S1

	3
	Rubiasih Inayati
NIP. 19560301 198303 2 004
	IV/a
	Guru Kelas II
	SPG

	4
	Nylla Yushintha, S. Pd.
NIP. -
	-
	Guru Kelas 3
	S1

	5
	Anis Uswatun Khasanah, S. Pd.
NIP.- 
	-
	Guru Kelas IV
	S1

	6
	A.Sri Handayani, S. Pd.
NIP. 19670311 199003 2 005
	IV/a
	Guru Kelas V
	S1

	7
	Sri Suwartini, S. Pd.
NIP. 19681215 200501 2 005 
	3/b
	Guru kelas VI
	S1

	8
	Wiji Rahayu Slamet, A. Ma.
NIP. 19590716 198403 2 006 
	IV/a
	Guru Agama Islam
	D2

	9
	Warsilah, A. Ma. Pd.
NIP. 19610408 198403 2 005
	IV/a
	Guru Penjaskes
	D2

	10
	Andriyantoro, A. Md.
NIP. 
	-
	Guru Bahasa Inggris
	D3



B. Rumusan program kegiatan KKN-PPL
	Berdasarkan hal-hal yang tersebut di atas maka kami merumuskan beberapa program yang kemudian kami telurkan melalui beberapa kegiatan. Terdapat beberapa program yang akandilaksanakan dalam kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2014 setelah melakukan observasi dan analisis situasi serta hasil diskusi dengan coordinator PPL, Kepala Dusun dan Kepala Sekolah SD Negeri Godean 3. Rumusan program-program yang disusun tentunya bertujuan untuk kemajuan SD Negeri Godean 3 Sleman Yogyakarta. Perumusan program-program ini mengacu pada kepada hasil observasi yang dilakukan kelompok atau bersama, serta dari permintaan atau kebutuhan insidental dari sekolah. Program-program tersebut terbagi menjadi program kelompok dan program individu, program PPL, dan program incidental, sebagai berikut :
1. Program Pendidikan Sekolah 
1. Pembenahan lapangan basket, sepak takraw, voli, dan badminton
2. Pelatihan senam kebugaran jasmani
3. Katalog perpustakaan
4. Membina extra sepakbola
5. Membina pramuka
6. Penyuluhan Gerakan Anti Miras dan Narkoba

2. Program PPL di sekolah 
1. Observasi proses pembelajaran penjasorkes
2. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas I
3. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas II
4. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas 3
5. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas IV
6. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas V
7. Kegiatan Pembelajaran Penjasorkes kelas VI 
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